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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pembentukan wacana komersialisasi 

pesantren dalam representasi relasi santri-kiai pada tayangan Xpose Uncensored 

TRANS7 edisi 13 Oktober 2025. Penelitian ini didasarkan pada persoalan 

representasi simbol budaya pesantren dalam ruang televisi, khususnya adegan cium 

tangan santri kepada kiai yang disertai pemberian amplop. Dalam budaya pesantren, 

cium tangan berkaitan dengan adab, ta’dzim, penghormatan kepada ilmu, sanad 

keilmuan, dan pencarian barakah. Akan tetapi, ketika simbol tersebut disandingkan 

dengan tanda-tanda material, relasi santri-kiai berpotensi direpresentasikan sebagai 

relasi transaksional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

paradigma kritis dan model Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk yang meliputi 

struktur teks audiovisual, kognisi sosial, dan konteks sosial. Data utama penelitian 

berupa tayangan Xpose Uncensored TRANS7, sedangkan data pendukung berupa 

dokumen regulasi, pemberitaan, respons organisasi keagamaan, dan literatur 

akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tayangan tersebut mengonstruksi 

relasi santri-kiai melalui tema materialitas dan montase asosiatif. Voice over, 

caption, lower third, panah, sisipan harga, pengulangan gambar, serta 

ketidaksinkronan gambar dan suara menyandingkan praktik penghormatan dengan 

amplop, kendaraan, kekayaan, keuntungan keluarga, dan barakah. Pada dimensi 

kognisi sosial, organisasi teks memungkinkan rekonstruksi model peristiwa yang 

memosisikan kiai sebagai penerima penghormatan sekaligus manfaat material, 

sedangkan santri atau umat diposisikan sebagai pihak yang tunduk dan memberi. 

Model tersebut merupakan struktur pengetahuan yang diinferensikan dari teks, 

bukan bukti mengenai pikiran aktual produser. Pada dimensi konteks sosial, logika 

industri televisi dan kuasa media dalam memproduksi makna memungkinkan 

wacana tersebut tersebar luas dan memunculkan perdebatan publik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa komersialisasi pesantren dalam tayangan tersebut merupakan 

konstruksi diskursif media, bukan bukti faktual mengenai praktik komersialisasi di 

pesantren. 

Kata kunci: komersialisasi pesantren, relasi santri-kiai, Analisis Wacana Kritis, 

Van Dijk, representasi media, Xpose Uncensored.  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the construction of the discourse of pesantren 

commercialization in the representation of the santri-kiai relationship in Xpose 

Uncensored TRANS7 broadcast on October 13, 2025. The study is grounded in the 

issue of representing pesantren cultural symbols within television space, 

particularly the scene depicting santri kissing the kiai’s hand while handing over an 

envelope. Within pesantren culture, hand-kissing is associated with adab, ta’dzim, 

respect for religious knowledge, scholarly transmission, and the pursuit of barakah. 

However, when this symbol is juxtaposed with material signs, the santri-kiai 

relationship may be represented as transactional. This study employs a qualitative 

approach with a critical paradigm and Teun A. van Dijk’s Critical Discourse 

Analysis model, which includes audiovisual text structure, social cognition, and 

social context. The primary data consist of the Xpose Uncensored TRANS7 

broadcast, while supporting data include regulatory documents, news reports, 

responses from religious organizations, and academic literature. The findings show 

that the program constructs the santri-kiai relationship through the theme of 

materiality and associative montage. Voice-over, captions, lower thirds, arrows, 

price inserts, image repetition, and image-sound disjunction associate gestures of 

respect with envelopes, vehicles, wealth, family benefits, and barakah. At the level of 

social cognition, the textual organisation allows the reconstruction of an event 

model that positions the kiai as the recipient of respect and material benefit, while 

santri or the Muslim community are positioned as obedient givers. This model is 

inferred from the discourse and does not constitute evidence of the producers' actual 

cognition. At the level of social context, the logic of the television industry and the 

media’s power to produce meaning enable this discourse to circulate widely and 

generate public debate. This study concludes that pesantren commercialization in 

the broadcast is a media discursive construction, not factual evidence of 

commercialization practices within pesantren. 

Keywords: pesantren commercialization, santri-kiai relationship, Critical Discourse 

Analysis, Van Dijk, media representation, Xpose Uncensored. 
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